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I. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sebagai tindak lanjut Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 

tentang Kelurahan, telah diterbitkan Peraturan Daerah Kota Tegal Nomor 13 

Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kecamatan dan Kelurahan Kota 

Tegal serta Peraturan Walikota Nomor 31 Tahun 2008 tentang Penjabaran tugas 

pokok fungsi dan tata kerja Kecamatan dan Kelurahan Kota Tegal sebagai 

pengganti Peraturan Walikota Tegal Nomor 18 Tahun 2005 tentang Penjabaran 

Tugas dan Fungsi Camat, Lurah, Sekretaris Kecamatan, Sekretaris Kelurahan, 

dan Kepala Seksi pada Kecamatan dan Kelurahan Kota Tegal. 

Dalam Peraturan Walikota dimaksud disebutkan bahwa Kelurahan 

mempunya tugas pokok menyelenggarakan pemerintahan,pembangunan dan 

sosisl kemasyarakatan berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan 

dan tugas lain yang dilimpahlan oleh Walikota. 

Dasar dari amanat tersebut mengacu pada pertimbangan bahwa apa yang 

ingin dicapai dalam pembangunan semua level pemerintahan adalah 

kesejahteraan masyarakat. Penyusunan Renja diawali dari kondisi dan potensi 

yang dimiliki Kelurahan Debong Lor Kecamatan Tegal Barat yang dipadukan 

dengan dinamika perkembangan serta diintegrasikan dengan berbagai aspek. 

Dan proses penyusunan Renja melalui proses partisipatif dengan 

mengikutsertakn pemangku kepentingan antara lain melalui mekanisme 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Kecamatan  (Musrenbangcam) proses 

bottom-up dilakukan secara berjenjang dari pra musrenbangkel (Tk. RW), 

musrenbangkel. 

 

B. DASAR HUKUM 

1. Undang-undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah 

Kota Besar dalam lingkungan Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat 

dan Daerah Istimewa Yogyakarta; 

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-

Daerah Kota kecil dalam lingkungan Provinsi Jawa Timur/Tengah/Barat; 



3. Undang-Undang Nomor 13 Tahun  1954 tentang Perubahan Undang-Undang 

Nomor 16 dan 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan Kota-Kota Besar dan 

Kota-Kota Kecil di di Jawa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1954 

Nomor 40, tambahan lembaran negara Republik Indonesia Nomor 551) 

4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

5. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2008 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 

2008 nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4844); 

6. Undang-Undang Nomor 12 tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1986 tentang Perubahan Batas 

Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal dan Kabupaten Daerah Tingkat 

II Tegal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1986 Nomor 8, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3321); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4663); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2007 tentang Perubahan batas 

Wilayah Kota Tegal dengan Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah di 

Muara Sungai Kaligangsa (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2007 

Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4713); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara 

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817); 

11. Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal Nomor 6 Tahun 1988 

tentang Perubahan Batas dan Luas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II 



Tegal dan Memberlakukan Semua Peraturan Daerah Kotamadya Daerah 

Tingkat II Tegal serta Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II 

Tegal di Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal (Lembaran Daerah 

Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal Tahun 1989 Nomor 4); 

12. Peraturan Daerah Kota Tegal Nomor 4 Tahun 2008 tentang Tata Cara 

Penyusunan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Pelaksanaan 

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Tegal (Lembaran 

Daerah Kota Tegal Tahun 2008 Nomor 14) 

13. Peraturan Daerah Kota Tegal Nomor 18 Tahun 2008 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Tegal Tahun 2005-2025 

(Lembaran Daerah Kota Tegal Tahun 2008 Nomor 18) 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan 

Daerah Tahun 2014 

 

C. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud disusunnya Renja Kelurahan  adalah untuk memberikan arah yang 

bertujuan menjadikan pedoman dalam penyusunan kebijakan serta alat untuk 

menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan dan pengawasan. 

 

D. SISTEMATIKA 

Renja Kelurahan Debong lor  ini disusun dengan Sistematika sebagai berikut : 

1. Pendahuluan 

2. Evaluasi Pelaksanaan Kerja tahun 2013 

3. Tujuan, Sasaran, Program, Kegiatan. 

4. Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

II. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2013 

 A.  EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2013  

Hasil evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerja atas Pencapaian  sasaran 

di Kelurahan Debong Lor pada tahun 2013 dapat diuraikan sebagai berikut : 

 

 No 

 

Indikator sasaran 

Tahun 2013 % Pencapain  

Target Target Realisasi 

1. 

 

Terpenuhinya piket 

karyawan kantor 

kecamatan 

 

1 Th 

 

 

1 Th 

 

 

100 % 

 

 Nlai Rata-rata 100 % 

 

 Capaian kinerja atas sasaran tersebut adalah sebesar 100% atau 

dikategorikan SANGAT BAIK. Hal ini membuktikan bahwa Keamanan dan 

ketertiban di Kelurahan Debong Lor Meningkat dan  dapat dilaksanakan sesuai 

dengan rencana semula, artinya output dari sasaran tersebut telah dapat dicapai. 

Dalam mencapai sasaran meningkatkan Keamanan dan Ketertiban Kelurahan 

Debong Lor dijabarkan dalam program pembangunan Kelurahan. 

 

 

 

 No 

 

Indikator sasaran 

Tahun 2013 % 

Pencapain  

Target 

Target Realisasi 

1. 

 

2. 

 

 

Terlaksananya pemberdayaan PKK 

Kelurahan 

Terlaksananya musrenbangkel 

 

 

1 Keg 

1 Keg 

 

 

 

1 Keg 

1 

 

100 

100 

 

 Nlai Rata-rata 100 

 

 Capaian kinerja atas sasaran tersebut adalah sebesar 100% atau 

dikategorikan SANGAT BAIK. Hal ini membuktikan bahwa ,ibu-ibu PKK ditingkat 

kelurahan maupun pelaksanaan musrenbangkel dapat dilaksanakan sesuai 

dengan rencana semula, artinya output dari sasaran tersebut telah dapat dicapai. 

Dalam mencapai sasaran meningkatkan kesejahteraan keluarga dijabarkan dalam 

program pembangunan Kelurahan. 



 

 

B. EVALUASI DAN ANALISIS CAPAIAN KINERJA KEGIATAN. 

Bahwa pembahasan mengenai evaluasi dan analisis capaian kinerja 

kegiatan ini didasarkan atas kinerja input yang digunakan pada setiap kegiatan. 

Didalamnya termasuk akuntabilitas keuangan yang didasarkan analisis dalam 

penggunaan input dana/anggaran yang merupakan indikator kinerja efiensi.  

Sebagaimana evaluasi analisis akuntabilitas kinerja sasaran, analisis pada 

tahapan ini juga didasarkan atas perbandingan antara target kinerja yang 

direncanakan dengan realisasinya. Berikut ini adalah struktur keuangan pada 

Tahun Anggaran 2013 dalam Akuntabilitas kinerja kegiatan yang memuat : nama 

kegiatan yang dilaksanakan selama satu tahun anggaran, besarnya anggaran 

yang ditetapkan dan realisasi  kegiatan dari penggunaan anggaran. dilaksanakan 

selama satu tahun anggaran, kecuali anggaran rutin yang tidak bisa dituangkan 

ke dalam struktur  keuangan dimaksud. Berikut ini adalah hasil evaluasi dan 

analisa akuntabilitas kinerja kegiatan Kelurahan Debong Lor: 

 

1. Kegiatan Pelaksanaan Musrenbang 

 
NO 

 
INDIKATOR KINERJA 

 
TARGET 

 
REALISASI 

 

 
CAPAIAN 

 

1 

2 

3 

Musrenbangkel. 

SDM - Peserta. 

Waktu 

1 keg 

90 orang 

1 bulan 

1 keg 

90 orang 

1 bulan 

100 % 

100 % 

100 % 

 

Dilihat dari ketiga indikator kinerja kegiatan tersebut diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Berkaitan dengan SDM dalam hal ini peserta dalam kegiatan 

musrenbangkel sudah sesuai dengan perencanaan 

b. Dan berkaitan dengan penggunaan input waktu dalam kegiatan ini terlihat 

bahwa realisasi penggunaan waktu sudah sesuai dengan target. 

Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kegiatanMusrenbangkel telah berhasil dilihat dari kinerja input dimana terdapat 

hasil perencanaan tahun berikutnya efisiensi dalam penyerapan dana, peserta  

dan  waktu telah sesuai antara target dan realisasi. 

 

 



   

 

2. Kegiatan peningkatan aparat dalam rangka pelaksanaan 

siskamswakarsa di daerah. 

a. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatnya keamanan dan  

ketertiban wilayah Kelurahan. 

NO 

 

INDIKATOR 
KINERJA 

 

TARGET 

 

REALISASI 
 

 

CAPAIAN 
 

1 

2 

3 

Piket Linmas 

SDM – petugas . 

Waktu 

1  th, 

2 org x 365  

   12  bulan 

1  Th 

2 org x 365  

12  bulan 

100 % 

100 % 

100 % 

 

Dilihat dari ketiga indikator kinerja kegiatan tersebut diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Berkaitan dengan SDM dalam hal ini petugas  dalam kegiatan Piket Linmas 

di Kelurahan telah sesuai dengan rencana semula. 

b. Dan berkaitan dengan penggunaan input waktu dalam kegiatan ini terlihat     

bahwa realisasi penggunaan waktu sudah sesuai dengan target. 

Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pelaksanaan 

Piket   telah berhasil dilihat dari  kinerja input dimana terdapat efisiensi dalam 

penyerapan dana, SDM/petugas  dan  waktu telah sesuai antara target dan 

realisasi. 

       3. Kegiatan Fasilitasi Pemberian Stimulan dana Pembangunan ( PSPD ) 

a. Tujuan dari kegiatan ini adalah Terlaksananya pembangunan LPMK 

Karang Taruna dan Wartekel. 

NO 
 

INDIKATOR 

KINERJA 

 
TARGET 

 
REALISASI 

 

 
CAPAIAN 

 

1 

 

 

Terlaksananya 

pembangunan 

LPMK,Karang taruna 

dan Wartekel 

1  th, 

  

    

1  Th 

  

 

100 % 

 

 

Dilihat dari ketiga indikator kinerja kegiatan tersebut diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan pembangunan pavingisasi, saluran ,kegiatan Karang Taruna 

dimana pengurus dan remaja telah menyelenggarakan kegiatan kegiatan 



rutinitas , Wartekel telah mengikuti pameran tingkat Kota  sesuai dengan 

rencana semula. 

b. Dan berkaitan dengan penggunaan input waktu dalam kegiatan ini terlihat     

bahwa realisasi penggunaan waktu sudah sesuai dengan target. 

Dari kedua pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pelaksanaan 

Piket   telah berhasil dilihat dari  kinerja input dimana terdapat efisiensi dalam 

penyerapan dana, SDM/petugas  dan  waktu telah sesuai antara target dan 

realisasi. 

 

 

C. ISU-ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUPOKSI 

Isu-isu internal Kelurahan debong lor Kecamatan tegal barat Kota Tegal antara 

lain : 

 Masih kurangnya kemampuan aparatur pemerintah dalam 

memahami dan melaksanakan tugas-tugas pelayanan masyarakat; 

 Masih rendahnya tingkat kedisiplinan aparatur pemerintah dalam 

menjalankan tugas-tugas kedinasan; 

 Masih adanya aparatur pemerintah yang sama sekali tidak bisa 

komputer; 

 

Isu-isu eksternal Kelurahan Debong Lor Kecamatan Tegal barat adalah : 

 

 Masih rendah pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam 

memahami peraturan; 

 Masih rendahnya kinerja Pengurus RT dan RW dalam 

mensosialisasi peraturan tentang persyaratan pelayanan 

masyarakat di kelurahan; 

 Masih kurangnya partisipasi masyarakat dalam melaksanakan 

program-program pemerintahan; 

 Masih kurangnya swadaya masyarakat;  

 Masih banyaknya pengangguran; 

 

 

 

 

 

 



III. TUJUAN SASARAN ,PROGRAM DAN KEGIATAN. 

 

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD 

Tujuan : 

a. Meningkatkan profesionalisme dan produktivitas aparatur; 

b. Meningkatkan penyelenggaan pemerintahan yang demokratis, 
transparan dan akuntabel; 

c. Meningkatkan ketertiban dan keamanan masyarakat; 
 

d. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program-program 
pemerintahan dan pembangunan; 

e. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat; 

f. Meningkatkan kerukunan hidup umat beragama, sosial dan budaya; 

g. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap  kelestarian lingkungan 
hidup; 

h. Meningkatkan tertib administrasi kependudukan. 
 
 

Sasaran : 

a. Terciptanya kepuasan masyarakat terhadap pelayanan aparatur; 
 

b. Terciptanya good and clean government; 

c. Terciptanya lingkungan masyarakat yang tertib;  

d. Terselenggaranya pembangunan yang partisipatif; 

e. Membaiknya angka kesehatan masyarakat; 

f. Terciptanya kerukunan umat dan tingginya toleransi antar umat 
beragama; 

g. Terciptanya akselerasi pembangunan didukung oleh iklim yang 
kondusif;  

h. Terdatanya seluruh masyarakat dalam administrasi kependudukan 

sebagai modal dasar penyusunan kebijakan dan pembangunan. 

 



  Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Kelurahan Debong Lor digambarkan 

dalam Tabel berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Program dan Kegiatan sesuai Tabel terlampir : 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IV.   PENUTUP 

 

  Rencana Kerja Kelurahan Debong Lor Kecamatan Tegal barat ( Renja ) 

tahun 2015 disusun berdasarkan capaian kinerja pembangunan tahun 

sebelumnya dengan mempertimbangkan permasalahan dan isu – isu strategis 

yang diperkirakan akan dihadapi pada tahun 2015 yang akan datang. 

  Sesuai undang – undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan 

daerah, Renja ini berfungsi sebagai penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra) 

Kedalam capaian tujuan perencanaan dan penganggaran tahunan pembangunan. 

Dengan demikian Renja ini menjadi pedoman dan evaluasi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, disamping itu penyusunan program dan 

kegiatan dalam renja ini telah mempertimbangkan kemampuan keuangan 

daerah, sehingga dalam pelaksanaan program dan kegiatan perlu melihat 

seluruh potensi pembiayaan yang ada. 

  Demikian renja ini disusun dengan segala keterbatasan yang ada yang 

selanjutnya masukan saran tentu akan menyempurnakan Renja ini sehingga di 

tahun mendatang bisa semakin baik dalam penyusunan perencanaan maupun 

operasionalnya. 
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